BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di instalasi farmasi rawat
jalan RS Widodo Ngawi tentang pengelolaan obat pada tahap perencanaan dan
pengadaan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengelolaan obat pada tahap perencanaan dan pengadaan di instalasi
farmasi rawat jalan Rumah Sakit Widodo Ngawi periode November-
Desember tahun 2019 sudah sesuai dengan Permenkes RI No 72 Tahun
2016. Pedoman perencanaan dan pengadaan menunjukkan hasil 100%.

2. Pencapaian indikator perencanaan dan pengadaan obat yang sudah sesuai
dengan standar adalah persentase dana yang tersedia dengan keseluruhan
dana yang sesungguhnya (100%), persentase alokasi dana pengadaan obat
(36,11%), frekuensi kurang lengkapnya surat pemesanan atau surat
kontrak (2 kali), dan frekuensi tertundanya pembayaran oleh rumah sakit
(0,3 hari), sedangkan frekuensi pengadaan obat masuk dalam kategori
rendah (10,78 kali/tahun). Pencapaian indikator yang belum sesuai dengan
standar adalah persentase jumlah obat yang ada dalam perencanaan dengan
jumlah item obat dalam pemakaian sebenarnya (101,48%) dan persentase
jumlah obat dari satu item dalam perencanaan dengan jumlah obat dari

item tersebut dalam pemakaian sebenarnya (109,43%).
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka untuk meningkatkan
pengelolaan obat pada tahap perencanaan dan pengadaan di instalasi farmasi
rawat jalan RS Widodo Ngawi disarankan beberapa hal berikut:
1. Saran untuk instalasi farmasi

a. Perlu dilakukan stok opname secara berkala untuk meningkatkan
keakuratan data stok obat.

b. Perlu adanya evaluasi pada stok penyangga agar perencanaan obat
tidak melimpah.

c. Melakukan evaluasi terhadap indikator pengelolaan obat untuk
mengukur kinerja pengelolaan obat agar dapat dilakukan perbaikan
pada tahap-tahap yang belum efisien.

2. Saran bagi peneliti selanjutnya

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap seluruh tahapan

pengelolaan obat dengan indikator yang lebih lengkap di RS Widodo

Ngawi.
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